
Isidorus  Lilijawa  Terpilih
Pimpin  IKADA  Kupang,  Siap
Perkuat  Solidaritas  dan
Pemberdayaan Warga
Kupang, nwartapedia.com – Isidorus Lilijawa resmi terpilih
sebagai  Ketua  Ikatan  Keluarga  (IKADA)  Kota  Kupang  dalam
pemilihan yang berlangsung di Gereja Paroki Santo Petrus
Rasul TDM, Sabtu (28/2/2016).

Kepada  media  ini,  Isidorus  menyampaikan  rasa  syukur  dan
terima kasih atas dukungan yang diberikan seluruh paguyuban
yang tergabung dalam rumah besar IKADA di Kota Kupang.

Dalam pemilihan tersebut, ia memperoleh 24 suara dari total
41 suara, melampaui jumlah mayoritas yang dipersyaratkan.

“Saya  menyampaikan  terima  kasih  atas  kepercayaan  yang
diberikan. Dukungan dari 24 paguyuban ini menjadi amanah
besar bagi saya untuk memimpin IKADA Kupang selama tiga
tahun ke depan,” ujarnya.

Ia  menegaskan  bahwa  kepemimpinan  organisasi  tidak  dapat
dijalankan secara sendiri. Karena itu, dirinya berkomitmen
merangkul  seluruh  elemen  dalam  IKADA  untuk  bersama-sama
membangun organisasi agar semakin solid dan berdampak nyata
bagi anggota.

Menurutnya,  program  kerja  ke  depan  akan  difokuskan  pada
penguatan  kelembagaan,  pembangunan  sumber  daya  manusia,
pemberdayaan ekonomi warga, serta mempererat ikatan sosial
dan solidaritas antar paguyuban.

“Kita ingin melakukan hal-hal yang konkret dan nyata, yang
langsung menjawab kebutuhan anggota. Baik dalam suasana suka
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maupun  duka,  IKADA  harus  selalu  hadir.  Solidaritas  dan
kebersamaan adalah kekuatan utama paguyuban ini,” tegasnya.

Isidorus juga berharap dukungan dari berbagai pihak di Kota
Kupang agar IKADA semakin berkembang dan mampu memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat luas.

Sementara itu, mantan Ketua IKADA, Siprianus Radho Toli,
menegaskan bahwa paguyuban merupakan organisasi kekeluargaan
yang menjunjung tinggi kebersamaan dan gotong royong.

Menurutnya,  dalam  organisasi  paguyuban  tidak  boleh  ada
dominasi mayoritas maupun tirani terhadap minoritas.

Kepemimpinan harus lahir dari figur yang memiliki kapasitas
dan kemampuan untuk memberi manfaat bagi anggota.

“Paguyuban  adalah  organisasi  kekeluargaan.  Yang  memimpin
adalah mereka yang punya kelebihan, baik kemampuan berpikir,
tenaga, maupun kontribusi nyata bagi sesama. Kita bangun
bersama, saling mendukung dalam suka dan duka,” ujarnya.

Ia  menekankan  bahwa  tujuan  utama  organisasi  bukanlah
mengejar  jabatan  atau  kepentingan  pribadi,  melainkan
memperkuat rasa persaudaraan dan solidaritas antar anggota.

Dengan kepengurusan baru, diharapkan IKADA Kupang semakin
solid, inklusif, dan mampu menjadi wadah kebersamaan yang
memperkuat  nilai  kekeluargaan  di  tengah  masyarakat  Kota
Kupang. (MI)

Mubes  IKADA  Kupang  Teguhkan

https://nwartapedia.com/index.php/2026/02/28/mubes-ikada-kupang-2026-teguhkan-semangat-kekeluargaan-bahas-ad-art-hingga-pemilihan-ketua-baru/


Semangat  Kekeluargaan,  Bahas
AD/ART hingga Pemilihan Ketua
Baru
Kupang, nwartapedia.com – Musyawarah Besar (Mubes) Ikatan
Keluarga Ngada (IKADA) Kupang Tahun 2026 berlangsung penuh
semangat kebersamaan di Aula Gereja Paroki St. Petrus Rasul
TDM, Sabtu (28/2/2026).

Mengusung tema “Membangun Kebersamaan Warga Asal Ngada di
Kupang  dalam  Semangat  Kekeluargaan  dan  Cinta  Kasih”,
kegiatan  ini  menjadi  momentum  penting  konsolidasi  warga
Ngada yang berdomisili di Kota dan Kabupaten Kupang.

Pelaksanaan Mubes dibagi dalam tiga tahapan utama, yakni
pembukaan, persidangan Mubes, dan pleno. Sejak dimulai pukul
10.00  WITA,  forum  berlangsung  dinamis  dengan  berbagai
pandangan dan masukan dari peserta terkait mekanisme sidang,
laporan  pertanggungjawaban,  hingga  tata  cara  pemilihan
ketua.

Ketua Formatur, Ishak Nuka, kepada media ini menjelaskan
bahwa Mubes 2026 memiliki tiga agenda besar.

“Pertama, perubahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
(AD/ART). Kedua, laporan pertanggungjawaban pengurus periode
2023–2026.  Ketiga,  pemilihan  badan  pengurus  periode
2026–2029.  Itu  inti  dari  Mubes  tahun  ini,”  jelasnya.

Ia  menambahkan,  setelah  sidang  pleno,  forum  dilanjutkan
dengan pembahasan di tingkat komisi. Komisi-komisi tersebut
membahas  perubahan  AD/ART  serta  penyusunan  program  kerja
yang akan disesuaikan dengan visi dan misi para calon ketua.

Untuk pemilihan ketua, terdapat empat kandidat yang akan
bertarung  dalam  forum  Mubes.  Para  calon  dijadwalkan
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memaparkan visi dan misi sebelum proses pemilihan dilakukan
secara demokratis sesuai mekanisme organisasi.

Sementara  itu,  Ketua  IKADA  periode  2023–2026,  Siprianus
Radho Toli, menyampaikan apresiasi atas jalannya Mubes yang
dinilainya tertib dan kondusif.

Ia berharap dinamika yang muncul dalam forum tetap berada
dalam koridor kekeluargaan.

Menurutnya,  selama  masa  kepengurusan  terdapat  sejumlah
capaian positif, di antaranya dialog bersama Polda NTT dalam
rangka menjaga situasi kamtibmas serta keterlibatan IKADA
dalam kegiatan publik seperti event lari internasional pada
2023.

Namun demikian, ia mengakui masih terdapat pekerjaan rumah
yang  perlu  dilanjutkan,  terutama  terkait  pengadaan
sekretariat tetap IKADA serta penguatan program pemberdayaan
ekonomi anggota.

“Harapan  saya,  siapapun  yang  terpilih  nanti  dapat
melanjutkan  program  yang  belum  terealisasi,  termasuk
sekretariat  permanen  dan  pemberdayaan  ekonomi  anggota,”
ujarnya.

Ketua  Dewan  Kehormatan  IKADA,  Yoseph  Nai  Soi,  dalam
arahannya  menegaskan  bahwa  IKADA  merupakan  organisasi
paguyuban  yang  berlandaskan  semangat  kekeluargaan,  bukan
ajang perebutan kekuasaan.

“Paguyuban itu dibangun atas dasar kebersamaan. Tidak ada
tirani  mayoritas  atau  minoritas.  Yang  memimpin  haruslah
orang  yang  punya  kapasitas,  baik  kemampuan  berpikir,
bekerja,  maupun  memberi  kontribusi  nyata  bagi  anggota,”
tegasnya.

Ia mengajak seluruh warga Ngada di Kupang untuk menjaga
persatuan  dan  menjadikan  IKADA  sebagai  wadah  solidaritas



sosial, terutama dalam suka dan duka.

Mubes IKADA Kupang 2026 diharapkan menghasilkan kepengurusan
baru  yang  solid,  visioner,  dan  mampu  memperkuat  peran
organisasi  sebagai  rumah  bersama  warga  Ngada  di  tanah
rantau,  sekaligus  menjadi  pilar  persaudaraan  yang  saling
menopang dalam semangat gotong royong dan cinta kasih. (MI)

NTT  Siapkan  22  Cabor  dan
Sejumlah  Venue  Strategis
untuk  PON  XXII/2028  Nusa
Tenggara
Kupang, nwartapedia.com – Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) mematangkan rencana venue dan cabang olahraga
(cabor)  yang  akan  dipertandingkan  dalam  Pekan  Olahraga
Nasional (PON) XXII/2028 Nusa Tenggara. Sebagai salah satu
tuan rumah bersama dengan Nusa Tenggara Barat dan dukungan
DKI Jakarta, NTT dijadwalkan menggelar 22 cabang olahraga,
termasuk sejumlah cabor bersama.

Penetapan  tersebut  merupakan  hasil  Rapat  Koordinasi
Persiapan  PON  XXII/2028  yang  digelar  di  kantor  Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Pusat pada 27 Februari
2026.

Kesepakatan ini menjadi dasar perencanaan teknis pembangunan
dan rehabilitasi venue di wilayah NTT.

Fokus Cabor dan Klasifikasi
Sejumlah cabang olahraga yang direncanakan dipertandingkan
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di NTT mencakup berbagai kategori, antara lain

Cabang Olympic Sports:
Bola tangan, bola voli indoor, layar, modern pentathlon,
selancar ombak, tenis meja, kriket, bulutangkis, sepak bola,
taekwondo, dan tinju.

Cabang DBON (Desain Besar Olahraga Nasional):
Pencak silat dan wushu.

Cabang SEA Games:
Kick boxing, sepak takraw, dan catur.

Cabang Privilege:
Shorinji kempo, gate ball, berkuda pacuan non pelana, dan
barongsai.

Cabang World Games:
Aerosport (paramotor dan gantole) serta angkat berat.

Selain  itu,  terdapat  cabang  olahraga  bersama  yang  akan
digelar lintas provinsi, yakni berkuda, bola voli, sepak
bola, dan aerosport.

Strategi Penguatan Infrastruktur
Dengan ditetapkannya 22 cabang olahraga tersebut, Pemerintah
Provinsi  NTT  bersama  KONI  NTT  akan  melakukan  pemetaan
kebutuhan  infrastruktur,  peningkatan  fasilitas  olahraga,
serta penyesuaian standar venue sesuai regulasi nasional.

Langkah ini tidak hanya diarahkan untuk memenuhi kesiapan
teknis penyelenggaraan PON, tetapi juga sebagai bagian dari
legacy pembangunan olahraga jangka panjang di NTT.

Pemerintah daerah menargetkan agar venue yang dibangun atau
direvitalisasi  nantinya  dapat  dimanfaatkan  secara
berkelanjutan  untuk  pembinaan  atlet,  kompetisi  regional,
hingga pengembangan sport tourism.

PON  XXII/2028  Nusa  Tenggara  diharapkan  menjadi  momentum



strategis bagi NTT untuk menunjukkan kapasitasnya sebagai
tuan  rumah  ajang  olahraga  nasional  sekaligus  mendorong
pertumbuhan  ekonomi  daerah  melalui  sektor  konstruksi,
pariwisata, dan UMKM. (MI)

Sampah  Jadi  Sofa  Bernilai
Jual,  Wali  Kota  Kupang
Apresiasi Bantuan OVOP untuk
Ecofun BS Nunbaun Sabu
Kupang,  nwartapedia.com  –  Wali  Kota  Kupang,  Christian
Widodo, menghadiri penyerahan bantuan Program One Village
One Product (OVOP) dari Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Timur kepada Kelompok Usaha Ecofun BS di Kelurahan Nunbaun
Sabu, Kecamatan Alak, Jumat (27/2).

Dalam kesempatan tersebut, Wali Kota menyampaikan apresiasi
atas  dukungan  Pemerintah  Provinsi  NTT  dalam  mendorong
pemberdayaan  ekonomi  masyarakat  berbasis  potensi  lokal,
khususnya melalui inovasi pengolahan sampah plastik menjadi
produk sofa bernilai jual.

Turut  hadir  Gubernur  NTT,  Emanuel  Melkiades  Laka  Lena,
Bupati Kupang Yosef Lede, jajaran Pemerintah Provinsi NTT,
para Asisten Sekda Kota Kupang, pimpinan perangkat daerah,
Kapolsek  Alak,  pimpinan  Pelindo,  para  lurah  se-Kecamatan
Alak, Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan Nunbaun Sabu, tokoh
agama, tokoh masyarakat, serta pimpinan lembaga pendidikan
setempat.

Dalam sambutannya, Wali Kota menegaskan bahwa bantuan yang
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disalurkan melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi  NTT  merupakan  bukti  nyata  kehadiran  pemerintah
hingga ke tingkat kelurahan.

“Terima kasih Bapak Gubernur beserta jajaran. Kami menerima
bantuan ini sebagai bukti bahwa pemerintah hadir dan peduli.
Bukan hanya bantuan alat, kelompok juga mendapat pelatihan
keterampilan  termasuk  pelatihan  pemasaran  dan  digital
marketing. Ini luar biasa,” ujarnya.

Ia menilai Program OVOP membawa pesan kuat bahwa setiap
kampung  memiliki  potensi  dan  setiap  warga  memiliki
kesempatan  untuk  berkembang.  Permasalahan  sampah  plastik
yang selama ini menjadi tantangan lingkungan, menurutnya,
kini  dapat  dipandang  sebagai  peluang  ekonomi  yang
menjanjikan.

“Atas nama Pemerintah Kota Kupang, kami memberikan apresiasi
tinggi. Di setiap keterbatasan ada jalan keluar, di setiap
hambatan ada peluang. Sampah yang menjadi masalah hari ini
bisa menjadi produk bernilai,” tegasnya.

Sebagai  bentuk  dukungan  nyata,  Wali  Kota  bahkan  secara
pribadi memesan dua set sofa hasil produksi Ecofun BS dan
meminta agar satu produk dipajang di Dekranasda Kota Kupang
sebagai etalase promosi kerajinan lokal.

Sementara itu, Gubernur NTT menegaskan bahwa Program OVOP
dirancang  sebagai  strategi  kolaboratif  antara  pemerintah
provinsi,  kabupaten,  dan  kota  untuk  menggerakkan  ekonomi
kerakyatan hingga tingkat desa dan kelurahan.

Pemerintah  Provinsi  NTT  telah  mengalokasikan  anggaran
sebesar Rp20 miliar, dengan skema dukungan rata-rata Rp20
juta untuk setiap desa atau kelurahan yang difokuskan pada
lahirnya satu produk unggulan sebagai identitas lokal.

“Program ini bukan sekadar kegiatan seremonial, tetapi harus
berujung pada produk akhir yang jelas dan menjadi kebanggaan



daerah masing-masing. Kita ingin memastikan setiap desa dan
kelurahan memiliki produk unggulan yang mampu menggerakkan
ekonomi rakyat,” tegasnya.

Ia juga mengaku terkesan dengan inovasi pengolahan sampah
plastik menjadi sofa di Nunbaun Sabu dan secara spontan
memesan  tiga  set  sofa  sebagai  bentuk  dukungan  terhadap
produk lokal.

“Kalau kita bisa produksi sendiri, kenapa harus beli dari
luar? Perputaran uang harus terjadi di NTT. Jika ASN saja
setiap bulan menyisihkan Rp100 ribu untuk membeli produk
UMKM  lokal,  dampaknya  akan  sangat  besar  bagi  ekonomi
daerah,” ujarnya.

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi NTT,
Viktorius  Manek,  menjelaskan  bahwa  bantuan  sarana  dan
prasarana OVOP diberikan kepada Kelompok Usaha Ecofun BS
untuk mengembangkan produk sofa berbahan daur ulang sampah
sebagai unggulan lokal.

Program  ini  bertujuan  mengoptimalkan  potensi  setempat,
meningkatkan  nilai  tambah  produk,  serta  memperkuat
kemandirian  ekonomi  masyarakat.

Kegiatan  tersebut  juga  dirangkaikan  dengan  Rembuk  OVOP
bersama  Pemerintah  Provinsi  NTT  guna  memperkuat  strategi
pengembangan produk unggulan lokal. Kelurahan Nunbaun Sabu
diharapkan menjadi percontohan OVOP di Kota Kupang dengan
produk yang kreatif, inovatif, dan ramah lingkungan.

Melalui sinergi dan kolaborasi lintas pemerintah, Program
OVOP  diharapkan  mampu  menghadirkan  transformasi  ekonomi
berbasis  potensi  lokal  sekaligus  menjawab  tantangan
lingkungan  melalui  inovasi  yang  berkelanjutan.  *



NTT-NTB  Mantapkan  Langkah
Tuan  Rumah  PON  2028,
Pembagian  62  Cabor  Resmi
Disepakati di KONI Pusat
Jakarta,  nwartapedia.com  –  Komitmen  bersama  menyukseskan
Pekan Olahraga Nasional (PON) 2028 semakin menguat setelah
rapat penentuan cabang olahraga digelar di Kantor Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Pusat, Senayan, Jakarta,
Jumat (27/2/2026).

Rapat strategis tersebut dipimpin langsung Ketua Umum KONI
Pusat, Marciano Norman, dan dihadiri jajaran pengurus KONI
Pusat, KONI NTB, KONI NTT, serta perwakilan DKI Jakarta
sebagai daerah penyangga.

Rombongan Nusa Tenggara Timur dipimpin Wakil Gubernur NTT,
Johni Asadoma, yang juga menjabat Wakil Ketua I KONI NTT.

Ia hadir bersama Sekretaris Umum KONI NTT Alfons Theodorus,
Kepala Dinas PUPR NTT Benyamin Nahak (Wakil Ketua KONI NTT),
Plt Kadispora NTT Linus Lusi, Sekretaris Dispora NTT Karel
Muskanan, serta dua pengusaha muda NTT, Bobby Lianto dan
Restu Dupe yang turut memperkuat struktur kepengurusan KONI
NTT.

Pertemuan  yang  berlangsung  lebih  dari  dua  jam  itu
menghasilkan  keputusan  penting  terkait  pembagian  cabang
olahraga pada PON Nusa Tenggara 2028. Sebanyak 22 cabang
olahraga akan dipertandingkan di Nusa Tenggara Timur, 26
cabang  olahraga  di  Nusa  Tenggara  Barat,  dan  14  cabang
olahraga di DKI Jakarta sebagai daerah penyangga.
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Keputusan tersebut dituangkan dalam berita acara resmi yang
ditandatangani  oleh  KONI  Pusat,  KONI  NTB,  dan  KONI  NTT
sebagai bentuk komitmen dan tanggung jawab bersama.

PON  2028  yang  mengusung  nama  PON  Nusa  Tenggara  2028
diharapkan menjadi momentum bersejarah bagi kawasan timur
Indonesia.

Selain sebagai ajang kompetisi olahraga terbesar nasional,
perhelatan  ini  juga  diyakini  akan  mendorong  percepatan
pembangunan  infrastruktur,  peningkatan  kualitas  venue,
pertumbuhan  sektor  pariwisata,  serta  perputaran  ekonomi
daerah.

Dengan  pembagian  cabang  olahraga  yang  telah  disepakati,
Pemerintah  Provinsi  NTB  dan  NTT  bersama  jajaran  KONI
menyatakan kesiapan penuh untuk bekerja secara terintegrasi
demi  memastikan  PON  2028  berlangsung  sukses,  aman,  dan
berkelas nasional.

Salam olahraga! (MI)


